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Abstrak
 

Kedatangan PM Jepang Junichiro Koizumi ke Korea Utara pada tahun 2002 ialah untuk bertemu dengan

presiden. Kim Jong II dan mencoba membuka jalan normalisasi hubungan diplomatik di antara kedua

negara. Pertemuan tersebut juga membicarakan mengenai masalah penculikan warga negara Jepang oleh

Korea Utara sekitar tahun 1970 dan 1980-an serta khususnya mengenai keberadaan nuklir Korea Utara di

kawasan semenanjung Korea. Hal ini pun terjadi karena rasa kecewa Korea Utara terhadap Amerika Serikat

yang mengingkari janjinya untuk memberi bantuan bagi Korea Utara dan menyebutnya sebagai bagian dari

"poros setan". Jepang sebagai sebuah negara yang berada di sekitar kawasan semenanjung Korea turut

merasakan ancaman dari keberadaan nuklir Korea Utara yang menyangkut kepentingan nasional negaranya

khususnya mengenai keamanan dan kedaulatan negara Jepang.

 

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan mengenai Kebijakan luar negeri yang ditempuh Jepang yang

berlangsung sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 ditandai dengan beberapa peristiwa penting yang

terjadi dalam hubungan kedua negara dilakukan dengan cara damai dan berdiplomasi dalam bentuk proses

CBM / Confidence Building Measures yakni berupa terbentuknya Deklarasi Pyongyang sebagai usaha

bilateral Jepang dengan Korea Utara serta Sunshine Policy sebagai bagian dari usaha pembicaraan

multilateral dengan negara-negara lain berdasarkan Konstitusi, kebijakan pertahanan dan tiga prinsip

nonnuklir dalam negeri Jepang, beserta keberhasilan dan kegagalannya di masa sekarang maupun di masa

yang akan datang. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari keyakinan kaum

Realis bahwa topik-topik yang berhubungan dengan kebijakan luar negeri suatu negara memiliki peran yang

sangat penting guna melindungi kepentingan nasional suatu bangsa.
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